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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai biaya operasional, biaya kualitas 

dan laba pada PT. PINDAD (Persero) Divisi Tempa dan Cor, penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biaya operasional PT. PINDAD (Persero) Divisi Tempa dan Cor cenderung 

meningkat setiap tahunnya. Rata-rata peningkatan biaya operasional sebesar 

33,12% setiap tahunnya. Dan biaya kualitas PT. PINDAD (Persero) Divisi 

Tempa dan Cor mengalami peningkatan setiap tahunnya. Rata-rata 

peningkatan biaya kualitas sebesar 3,25% setiap tahunnya. 

2. Secara bersama-sama biaya operasional dan biaya kualitas berpengaruh 

terhadap laba PT. PINDAD (Persero) Divisi Tempa dan Cor.  

3. Biaya operasional memiliki pengaruh terhadap laba PT. PINDAD (Persero) 

Divisi Tempa dan Cor, dimana jika biaya operasional menurun maka dapat 

mengakibatkan peningkatan perolehan laba dan sebaliknya.. Dan biaya 

kualitas memiliki pengaruh juga terhadap laba PT. PINDAD (Persero) Divisi 

Tempa dan Cor. dimana jika biaya kualitas meningkat maka akan 

berpengaruh pada peningkatan perolehan laba. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai biaya operasional, biaya kualitas 

dan laba pada PT. PINDAD (Persero) Divisi Tempa dan Cor, penulis mengajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Biaya operasional dan biaya kualitas memiliki pengaruh kuat terhadap laba. 

oleh karena itu, ke dua variabel tersebut dapat digunakan oleh perusahaan 

untuk meningkatkan laba. 

2. Biaya operasional sebaiknya dipergunakan se-efisien mungkin sesuai 

kebutuhan dalam melaksanakan aktivitas perusahaan dan mengawasi 

pengeluaran biaya operasional agar tidak terjadi pemborosan-pemborosan dan 

penyelewengan yang akan menambah biaya yang semakin besar dan akan 

mengurangi perolehan laba. 

3. Perusahaan hendaknya terus menjaga serta meningkatkan kualitas produk 

melalui biaya kualitas karena biaya kualitas bertujuan agar produk cacad dan 

rusak dapat diminimalkan sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pengerjaan 

ulang dan perbaikan dapat berkurang sehingga akan menghasilkan produk-

produk yang memenuhi standar kualitas. 

 


